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SUMMARY 

 

RASENDRIYA DWI SALSABILA, The Effect Of Androgen Hormone On 

Weight Gain, Chest Circumference, And Scrotal Circumference In Etawa Breed 

Goats (guided by Langgeng Priyanto)  

 

Goats are small ruminants that also play a role in meeting the needs of animal 

protein for the community. People's demand for meat is getting higher from year to 

year. However, there is a decline in the goat population in Indonesia, it is necessary 

to improve the performance of productivity in goats which refers to growth so that 

meat production is met by utilizing technology in the form of hormone injection to 

assist the fattening process in etawa peranakan goat livestock. One hormone that 

can stimulate growth is a steroid hormone in the form of androgen hormones. 

Factors that affect the performance of livestock after injection of androgen 

hormones is an increase in muscle growth stimulated by androgen hormones with 

increased protein synthesis. This study aims to determine "The Effect of Androgen 

Hormone on Body Weight Gain, Chest Circumference, and Scrotal Circumference 

in Etawa Crossbreed Goats."  in the goat shed of Pak Handoko Sindang Sari village, 

Lempuing District, Ogan Komering Ilir regency from October to December 2024. 

This study will use two groups of goats, three goats as P0 control group and three 

goats as P1 group who were given androgen hormone injection treatment. This 

study uses a descriptive method to find the average weight gain, chest 

circumference and scrotum circumference of etawa breed goats. The results showed 

that the average body weight gain of P0 group goats was 0.008 Kg/day, while P1 

Group goats had a body weight gain of 0.035 Kg / day. The increase in chest 

circumference of P0 Group goats was 0.011 Cm/day, while P1 Group goats were 

0.022 Cm / day. The increase in scrotal circumference of P0 Group goats was 0.314 

Cm/day, while P1 Group goats was 0.056 Cm / day. Administration of androgen 

hormones can increase weight gain and increase in chest circumference 

significantly compared with control treatment. For the increase in scrotal 

circumference of goats P0 group increased scrotal circumference while goats P1 

group scrotal circumference did not increase and tend to be smaller. 
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RINGKASAN 

RASENDRIYA DWI SALSABILA, Pengaruh Pemberian Hormon Androgen 

Terhadap Pertambahan Bobot Badan, Lingkar Dada, dan Lingkar Skrotum Pada 

Kambing Peranakan Etawa (Dibimbing oleh  Langgeng priyanto) 

 

Kambing adalah ternak ruminansia kecil yang juga berperan dalam 

mencukupi kebutuhan protein hewani untuk masyarakat. Permintaan masyarakat 

akan kebutuhan daging semakin tinggi dari tahun ke tahun. Akan tetapi, terjadi 

penurunan populasi kambing di Indonesia, untuk itu perlu dilakukan peningkatan 

performan produktivitas pada kambing yang mengacu pada pertumbuhan agar 

produksi daging terpenuhi dengan melakukan pemanfaatan teknologi berupa injeksi 

hormon untuk membantu proses penggemukan pada ternak kambing peranakan 

etawa. Salah satu hormon yang dapat merangsang pertumbuhan adalah hormon 

steroid berupa hormon androgen. Faktor yang mempengaruhi performan ternak 

setelah dilakukan injeksi hormon androgen adalah terjadi peningkatan pertumbuhan 

otot yang dirangsang oleh hormon androgen dengan sintesis protein yang 

semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ” Pengaruh 

Pemberian Hormon Androgen Terhadap Pertambahan Bobot Badan, Lingkar Dada, 

dan Lingkar Skrotum Pada Kambing Peranakan Etawa” di Kandang Kambing Pak 

Handoko Desa Sindang Sari Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir 

pada bulan Oktober Hingga Desember 2024. Penelitian ini akan menggunakan dua 

kelompok kambing, tiga kambing sebagai P0 kelompok kontrol dan tiga kambing 

sebagai P1 kelompok yang diberi perlakuan injeksi hormon androgen. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan mencari rata rata pertambahan bobot 

badan, lingkar dada dan lingkar skrotum kambing peranakan etawa.  Hasil 

penelitian menunjukkan Rata-rata pertambahan bobot badan kambing kelompok P0 

sebesar 0,008 Kg/Hari, sedangkan Kambing Kelompok P1 memiliki Pertambahan 

bobot badan 0,035 Kg/Hari. Pertambahan Lingkar Dada Kambing Kelompok P0 

0,011 Cm/Hari, sedangkan Kambing Kelompok P1 sebesar 0,022 Cm/Hari. 

Pertambahan Lingkar Skrotum Kambing Kelompok P0 0,314 Cm/Hari, sedangkan 

Kambing Kelompok P1 sebesar 0,056 Cm/Hari.  Pemberian hormon androgen 

dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dan pertambahan lingkar dada yang 

signifikan dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Untuk pertambahan lingkar 

skrotum kambing kelompok P0 mengalami peningkatan lingkar skrotum sedangkan 

kambing kelompok P1 lingkar skrotum tidak mengalami kenaikan dan cenderung 

lebih kecil. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Kambing adalah ternak ruminansia kecil yang juga berperan dalam 

mencukupi kebutuhan protein hewani untuk masyarakat. Permintaan masyarakat 

akan kebutuhan daging semakin tinggi dari tahun ke tahun. Terlihat seperti data 

yang diberikan oleh Badan Pusat Statistik akan bertambahnya produksi kambing di 

Indonesia dari tahun 2022 ke 2023. Pada tahun 2022 jumlah produksi daging 

kambing ada pada angka 60.768,70 ton dan meningkat ke 61.315,40 ton pada tahun 

2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Akan tetapi jumlah populasi kambing 

mengalami penurunan pada tahun 2021 ke 2022. Menurut Badan Pusat Statistik  

Populasi ternak kambing di indonesia pada tahun 2021 ke 2022 mengalami 

penurunan. Populasi ternak kambing di 2021 berjumlah 18.904.347 ekor dan pada 

tahun 2022 menurun ke 18.560.835 ekor (Badan Pusat Statistik, 2024). Untuk 

membantu meningkatkan produksi kambing agar kebutuhan akan daging kambing 

terpenuhi terkadang ada beberapa kendala seperti kendala dalam penggemukkan 

kambing untuk keperluan produksi daging. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

peningkatan performan produktivitas pada kambing yang mengacu pada 

pertumbuhan agar produksi daging terpenuhi dengan melakukan pemanfaatan 

teknologi berupa injeksi hormon untuk membantu proses penggemukan pada ternak 

kambing peranakan etawa dengan memerhatikan dosis penggunaan dan residu serta 

efek samping penggunaan hormon sintetis. 

Pertumbuhan merupakan peningkatan bobot dan ukuran tubuh akibat 

peningkatan jumlah sel (hiperplasia) atau peningkatan ukuran sel (hipertrofi) atau 

peningkatan ukuran fisik (Sugiharto, 2022). Lingkar dada merupakan gambaran 

dari pertumbuhan tulang rusuk dan pertumbuhan jaringan daging yang melekat 

bada tulang dan berjalan lambat. Pertumbuhan lingkar dada merupakan 

perkembangan dari otot yang melekat pada tulang rusuk (Permatasari et al., 2013). 

Pertambahan bobot badan menyebabkan ternak bertambah besar dan diikuti dengan 

pertambahan dan perkembangan otot yang ada di daerah dada sehingga ukuran 



 

 

 

lingkar dada semakin tinggi, semakin panjang tulang rusuk, dan otot yang melekat 

pada tulang rusuk makin banyak sehingga lingkar dada semakin besar (Sutiyono et 

al., 2006). Tatar et al. (2009) melaporkan bahwa tingkat pertumbuhan kambing 

tercepat terjadi di usia 2 hingga 5 bulan dan setelah itu melambat turun dan 

mencapai puncaknya di usia 11 hingga 12 bulan. Menurut Suparman et al. (2016) 

rata-rata pertambahan bobot badan harian  berkisar antara 22,42-26,96 gram/hari. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Makae (2011) tentang pengaruh steroid 

anabolik terhadap pertumbuhan kambing, pertambahan bobot badan harian pada 

kambing 153±12.1 gram/ekor/hari. Menurut penelitian Makae (2011) Kambing 

yang diinjeksi hormon steroid mengalami penurunan lingkar skrotum, hal ini 

ditegaskan oleh penurunan yang signifikan pada lingkar dan volume skrotum pada 

kambing yaitu dari 29,4 cm menurun ke 26,1cm. Akan tetapi menurut Ascobat 

(2007) pada penggunaan Androgen dosis tinggi tidak menyebabkan atrofi serta 

penurunan fungsi testis karena kadar testosteron eksogen dari Androgen sintesis 

cukup besar menunjang kebutuhan testis meskipun gonadotropin dan testosteron 

endogen dihambat. Secara umum faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan ternak antara lain adalah pakan, jenis kelamin, hormon, umur ternak, 

lingkungan , iklim serta manajemen pemeliharaan (Kurniawan et al., 2021).  

Salah satu hormon yang dapat merangsang pertumbuhan adalah hormon 

steroid berupa hormon androgen. Hormon Androgen merupakan hormon yang 

memegang peran penting dalam sistem reproduksi jantan. Hormon ini disintesis dan 

disekresi ke dalam aliran darah, sebagian besar dalam bentuk testosteron. 

Testosteron memiliki peran penting dalam menstimulasi tingkah laku psikoseksual, 

perkembangan otot, dan spermatogenesis. Produksi androgen dalam sel-sel leydig 

diatur melalui aksis hipotalamus-pituitari-gonad, yang juga berperan dalam proses 

pematangan sperma di epididimis (Mutiara et al., 2024). Faktor yang 

mempengaruhi performan ternak setelah dilakukan injeksi hormon androgen adalah 

terjadi peningkatan pertumbuhan otot yang dirangsang oleh hormon androgen 

dengan sintesis protein yang semakin meningkat. Hasil penelitian Marti et al. 

(2014) didapat bahwa salah satu penyebab yang merubah penampilan dari ternak 

yang dikastrasi merupakan hormon androgen yang dapat merangsang hormon-

hormon pertumbuhan sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan masa otot 



 

 

 

melalui peningkatan sintesis protein. Organ yang berperan dalam menghasilkan 

hormon androgen merupakan testis. Hal hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Vandersechuenseh et al. (2014) yang menyatakan bahwa hormon androgen yang 

utama 95 % diprosuksi di testis sedangkan 5% di produksi dikelenjar adrenal 

melalui konversi (DHEA). Cara kerja hormon androgen dalam meningkatkan 

pertumbuhan adalah dengan Hormon androgen dapat mempengaruhi sekresi 

hormone IGF-1 (insuline like growth factor). Melalui pembuluh darah, IGF-1 

dialirkan ke seluruh sel jaringan dan sel organ di dalam tubuh, hormon inilah yang 

bertanggung jawab untuk menstimulasi proses pertumbuhan dan perkembangan sel 

(King, 2006). 

Penggunaan hormon sintetis bagi ternak konsumsi di indonesia telah  dilarang 

oleh pemerintah diatur oleh Undang-Undang No 18 Tahun 2009 Pasal 22 ayat 4 c 

yang berbunyi “Setiap orang dilarang menggunakan pakan yang dicampur hormon 

tertentu dan/atau antibiotik imbuhan pakan”, yang dimaksud dengan hormon 

tertentu adalah hormon sintetis. Penggunaan hormon sintetis bagi ternak konsumsi 

dilarang dikarenakan kekhawatiran terhadap bahaya residu dari hormon yang 

tertinggal pada daging jika daging dikonsumsi oleh manusia. Untuk itu Penelitian 

ini ditujukan kepada peternak karena sedikitnya literatur terkait studi pemanfaatan 

hormon androgen terhadap ternak. Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang ditelah 

dipaparkan di atas maka perlu dilakukannya penelitian tentang pengaruh pemberian 

hormon androgen yang berfokus pada pertambahan bobot badan, lingkar dada dan 

lingkar skrotum pada Kambing Peranakan Etawa dengan memerhatikan dosis 

penggunaan dan residu serta efek samping penggunaan hormon sintetis. 

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh pemberian 

hormon androgen terhadap pertambahan bobot badan, lingkar dada dan lingkar 

skrotum pada kambing peranakan etawa. 

 

1.3.   Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah pemberian hormon androgen dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan, lingkar dada, dan lingkar skrotum pada 

kambing Peranakan Etawa. 
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